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Abstrak : Model Problem Based Learning melibatkan proses intelektual dan kognitif untuk mendukung
pembelajaran dapat digunakan dengan menggunakan LKPD yang mendukung proses pembelajaran sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem ekskresi manusia dengan kriteria valid, praktis dan efektif dalam
proses pembelajaran. penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D)
dengan model 4D. Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh secara dengan respon sebesar 90%,
Berdasarkan validasi ahli media memperoleh respon sebesar 80%, adapun hasil rata-rata yang di dapat
sebesar 85% dengan kategori “sangat valid”. Demikian dari segi kepraktisan kepada peserta didik diperoleh
jumlah nilai rata-rata dengan persentase 96,6% dengan kategori ‘’sangat praktis”. Dari segi keefektifan,
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat pretest dengan kriteria sangat Kritis
sebesar 60,33%, cukup kritis sebesar 0,63% dan kurang kritis 0% dan pada saat dilakukan posttest dengan
kriteria sangat kritis sebesar 0,91% dan cukup kreatif sebesar 0,08%. Maka dapat dinyatakan keefektifan
dilihat dari ketercapaian hasil N-Gain dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,76 dengan kategori
efektif.

Kata kunci : LKPD, Problem Based Learning, Sistem Ekskresi Manusia

PENDAHULUAN atau menentukan suatu keputusan (Sulistiani
Menghadapi era revolusi industri 4.0, p dan Masrukan, 2016).
embelajaran berfokus pada kemampuan dalam Kemampuan berpikir kritis  dianggap
memecahkan masalah dan menemukan solusi sebagai kemampuan dasar yang sangat
dari masalah yang  erat kaitannya  dengan penting untuk dikuasai. Menurut Simbolon
peristiwa nyata sehari-hari. Pada abad 21 ini, dan surya (2017), berpikir kritis merupakan
peserta didik memerlukan kompetensi 4C proses mencari, menganalisis, mensintesis
yaitu kompetensi untuk berpikir kreatif dan  konseptualisasi informasi  untuk
(creative thinking), berpikir kritis (critical mengembangkan pemikiran seseorang,
thinking), komunikasi (communication) dan menambah  kreativitas dan  mengambil
kolaborasi (collaboration). Wagiran dan resiko. Rendahnya kemampuan berpikir
Sofyan (2017), menyatakan bahwa salah kritis disebabkan oleh beberapa faktor,
satu kompetensi yang dibutuhkan pada saat yaitu siswa cenderung menghafal materi
ini adalah kemampuan pemecahan masalah dari pada memahami konsep. Hal tersebut
dan berpikir kritis. Menguasai keterampilan menunjukkan  bahwa siswa  cenderung
berpikir kritis sangat penting agar peserta berfokus pada guru tanpa menganalisis,
didik lebih cakap dalam merumuskan suatu mengkritik, mengevaluasi  apa  yang
argumen, memeriksa kredibilitas sumber, disampaikan  oleh  guru. Kemampuan
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berpikir kritis dapat dikembangkan dengan

yang
tepat. Salah satu model pembelajaran yang

penggunaan model pembelajaran

dapat digunakan vyaitu model Problem

Hal
penelitian yang dilakukan oleh Retnowati,
Sudarti, Subiki  (2015),

Problem Based Learning dalam

Based Learning. ini sesuai dengan

dan penerapan

model

pembelajaran dapat meningkatkan

penguasaan  konsep dan  keterampilan

berpikir kritis siswa. Salah satu model

pembelajaran  yang  mampu  memberi
kesempatan pada peserta didik untuk
mempunyai pengalaman, menemukan
konsep dan menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis adalah model pembelajaran

berbasis masalah (Problem Based Learning).

Pembelajaran  berbasis masalah mampu
meningkatkan hasil belajar dan melatih
keterampilan berpikir peserta didik
dibandingkan dengan  pembelajaran  yang

tidak berbasis masalah.

Faktor penentu keberhasilan suatu pem
belajaran di kelas salah satunya  adalah
media dan bahan belajar yang digunakan. Seb
agai salah satu perangkat pembelajaran,

urgensi pemanfaatan bahan ajar yaitu

membantu guru dalam memaparkan materi
pelajaran kepada siswa secara efektif dan
efisien (Pratama dan Saregar, 2019). Oleh
karena itu, seorang guru harus
mempersipkan bahan ajar ataupun sumber
belajar dengan baik dengan memperhatikan
aktivitas peserta didik, cara mengonstruksi
pemahaman peserta didik, dan peningkatan
masalah.

kemampuan dalam pemecahan
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Menurut Wiguna (2016), salah satu bahan
ajar
LKPD. Lembar kerja peserta didik (LKPD)

yang dapat digunakan guru adalah

merupakan sarana yang mampu membantu
dan memudahkan peserta didik pada saat
melaksanakan proses pembelajaran.
Penggunaan LKPD membantu peserta didik
mereka

mengkonstruksi pengetahuan

sehingga mampu meningkatkan kemampuan

dalam memecahkan masalah (Helmi dan
Ardhuha, 2017).
Berdasarkan  observasi awal dan

wawancara  yang peneliti dapatkan dari

guru dan siswa di salah satu SMA
Yayasan Perguruan  Raudhatul ~ Akmal
Kecamatan Batang Kuis, menunjukkan
bahwa di sekolah masih menggunakan

LKPD vyang berupa kumpulan soal-soal
seperti biasa saja, belum menggunakan LKPD
dengan model Problem Based Learning
yang berupa wacana dilengkapi dengan

kumpulan soal-soal mengikuti  sintak,

umumnya bahan ajar

yang
didik untuk memahami materi pembelajaran,

ini memiliki tujuan

sama, VYaitu membantu peserta

namun bahan ajar tersebut  memiliki
perbedaaan. LKPD di sekolah lebih banyak
menekankan  pada pengetahuan peserta

sedangkan LKPD yang peneliti kembangkan

lebih banyak menekankan pada keterampilan

berpikir ~ dan  mengaplikasikan ~ materi
pelajaran yang telah dipelajari dalam
kegiatan belajar kemudian guru dalam
proses pembelajaran menggunakan metode

ceramah, sehingga peserta didik merasa bosan

selama proses pembelajaran  dan proses
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pembelajarannya juga masih berpusat pada
guru dalam menyampaikan materi dalam
kegiaan belajar mengajar mereka di dalam
kelas. Hal ini menyebabkan peserta didik
hanya memiliki kemampuan  dalam
menghafal dan memahami materi saja, dan
peserta didik kurang dalam hal mencari,

menganalisis dan mengembangkan
pemikirannya dalam memecahkan masalah.
Maka

pengembangan

diperlukan
LKPD
Problem Based Learning.
LKPD

Problem based Learning sudah banyak

adanya kegiatan

dengan  model

Pengembangan berbasis

dialakukan, Walaupun demilikan
pengembangan LKPD  tersebut  masih
terfokus pada mata  pelajaran  lain

diantaranya LKPD mata pelajaran fisika
kelas X1 (Warti, Harriyah, 2019). Adapun
LKPD berbasis Problem Based Learning
pada materi masih
materi virus kelas X SMA (Fariroh, 2015),

materi ekologi kelas X SMA (Arimurti dan

biologi mencakup

Purnomo, 2018). Materi pembelajaran
biologi yang membutuhkan pemecahan
masalah salah satunya sistem ekskresi

merupakan sistem dalam tubuh makhluk
hidup yang bertugas mengeluarkan zat-zat
yang tidak

diperlukan lagi oleh tubuh. Serta mengatur

sisa  metabolisme sudah
konsentrasi
(Aji, 2017).

tersebut,

garam dan air dalam tubuh
Berdasarkan  permasalahan
maka

LKPD
“Pengembangan LKPD Berbasis

Materi

peneliti perlu

mengembangkan untuk  meneliti
tentang

Problem Based Learning Pada
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Sistem Ekskresi Untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa SMA”

Manusia

untuk menghasilan sebuah produk berupa
LKPD dengan kriteria yang Valid, praktis
dan efektif dan dengan adanya LKPD
tersebut diharapkan dapat menjadi sumber
belajar tambahan bagi peserta didik, serta
motivasi

dapat menjadi para guru untuk

lebih  berinovasi dalam mengembangkan
kelas XI SMA Yayasan

Akmal

bahan ajar di

Perguruan  Raudhatul kecamatan
Batang Kuis.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah model penelitian
dan pengembangan (R&D) menghasilkan

produk penelitian tertentu model penelitian

dan pengembangan penelitian ini
memanfaatkan  strategi  penelitian  dan
pengembangan pendidikan yang dikenal
dengan 4D Design (Define, Design,

Development, dan Disseminate). Uji Coba
Produk digunakan untuk menguji apakah
bahan ajar ini dapat membantu siswa belajar.
Uji coba produk skala kecil dilakukan untuk
menilai kualitas produk yang dikembangkan
dan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa. Uji coba tersebut diikuti oleh 36 siswa
pada kelas XI Yayasan Perguruan Raudhatul
Akmal.Desain uji coba dengan menentukan
kriteria penilaian, tahap berikutnya adalah
tahap  perencanaan, dan  pelaksanaa.
Selanjutnya pada tahap penilaian produk,
dilakukan penilaian oleh ahli materi, ahli
desain. Guru biologi dan siswa akan
memberikan respon terhadap LKPD yang
kualitas

dikembangkan, untuk mengetahui
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bahan ajar yang dihasilkan, sebelum diuji
cobakan bahan ajar berupa lembar Kkerja
peserta didik (LKPD) divalidasi terlebih
dahulu oleh validator, kemudian dilakukan
revisi tahap | produk yang telah direvisi akan
divalidasi oleh guru biologi SMA kemudian
dilakukan revisi tahap IlI, Subjek uji coba
adalah siswa di kelas XI IPA SMA Yayasan
Perguruan Raudhatul Akmal dengan jumlah
36 siswa. Objek penelitian ini merupakan
pengembangan LKPD vyang disesuaikan
dengan model Problem Based Learning yang
bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa pada sub materi sistem ekskresi
manusia. Aspek yang dinilai oleh ahli validasi
dibuat dalam bentuk skala penilaian. Skala
penilaian yang digunakan adalah skala likert
dengan skor 1-4. Skala ini memberikan
keleluasaan kepada validator dalam menilai
bahan ajar berupa LKPD vyang telah
dikembangkan.

Tabel kategori penilaian oleh validator

No.| Skor Kategori
penilaian

1 4 SS : Sangat Sesuai

2 3 S :Sesual

3 2 KS : Kurang Sesuai

4 1 TS : Tidak Sesuai

Sumber: (Riduwan, 2012)

Metode dan instrumen pengumpulan
data yang digunakan peneliti untuk membantu
mengumpulkan data agar penelitian tersebut

menjadi sistematis berupa:
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teknik

menggunakan

1. Lembar validasi merupakan

pengumpulan data
instrumen kelayakan produk yaitu berupa
ahli materi dan ahli media dan terhadap
rubrik penilaian (Yunipiyanto dkk, 2020).
2. Angket merupakan teknik pengumpulan
data dengan memberi  seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden guru
dan peserta didik untuk dijawab. Dalam
penelitian tersebut angket atau koesioner
yang akan dibagikan terdiri dari angket
validasi guru  dan didik
(Yunipiyanto, 2020).
3. Tes yang digunakan vyaitu pretest dan

kritis

peserta

postest  berbasis berpikir pada
peserta didik setelah mengalami proses

belajar-mengajar, Tes diberikan berupa

5 soal essay sesuai dengan indikator
berpikir kritis Ennis dengan aspek
kognitif C4 menganalisis, C5

Cé6

kemudian soal tersebut akan dibagikan

mengevaluasi menciptakan,
untuk peserta didik untuk mengukur
berpikir kritis peserta didik.

1). Analisis Kevalidan
Analisis kevalidan didasarkan hasil dari

para ahli validasi, hasil kevalidan dihitung

dengan rumusan berikut ini:
skor yang diperoleh

Persentase (%) = 100x

Skor maksimum

Hasil validasi pada sub materi sistem

ekskresi manusia yang telah diketahui

persentasenya dapat disesuaikan dengan
kriteria validasi yang disajikan pada tabel

dibawah ini:
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Tabel Kriteria Kevalidan

Persentase (%0) Kriteria
80,00 — 100 Sangat Valid
60,00 — 79,99 Cukup valid
50,00 — 59,99 Kurang valid
00,00 — 49,99 Tidak valid
Sumber: (Riduwan, 2016)
2). Analisis kepraktisan
Analisis  ini  dilakukan  dengan

menganalisis data yang diperoleh dari angket
respon peserta didik dan angket respon guru.
Data dinilai dengan menggunakan skala
perhitungan Guttman yang ditampilkan pada
tabel dibawah ini:

Tabel Skala Perhitungan Guttman

No.| Jawaban Nilai
1. Ya 1
2. Tidak 0
Sumber: (Riduwan, 2016)
Kemudian untuk menghitung

persentasenya menggunakan rumus sebagai
berikut :

Persentase (%)

__Jumlah jawabanYa dari siswa

x 100

Jumlah soal
Kemudian diinprestasikan melalui tabel
dibawah ini :

Tabel Kriteria Kepraktisan Skala Guttman

Persentase (%) Kriteria
81 - 100 Sangat praktis
61 - 80 Praktis
41 - 60 Cukup praktis
0-20 Tidak praktis

Sumber: (Riduwan., 2016)
1. Analisis keefektifan
Analisis keefektifan ini didasarkan pada
pencapaian siswa dalam menyelesaikan tes
berpikir kritis. Pengujian keefektifan produk
yang dikembangkan dengan cara memberikan
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pretest dan postest kepada peserta didik pada
saat uji lapangan. Lembar soal pretest dan
postest digunakan nilai gain ternormalisasi
atau N-gain dengan persamaan:

N-gain

Skor postest—Skor pretest
(Vo)== POTE2 P %100%
Skor maksimal-S Pretest

Hasil skor gain ternormalisasi dibagi ke dalam

tiga kategori yang disajikan pada tabel

berikut.
TabelKriteria Ngain ternormalisasi
 Nihai N-zaimn | Kesor Kriteria perfakuan menssumakan
= | 1KPD
| Nam 43 Rendah | Kurang efeknf
XN | o | Colp efekif
e Xaang 5%
Non>0] | Tng |Eaf

[V
——

Sumber: (Yunipiyanto, dkk.,2020)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan LKPD ajar berbasis Problem
Based Learning pada materi sistem ekskresi
manusia untuk meningkatkan berpikir kritis
Siwa SMA kelas XI IPA Yayasan Perguruan
Raudhatul Akmal kecamatan batang Kuis
Design awal LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi sistem ekskresi
menggunakan aplikasi Canva dan ukuran
kertas A4 dan jenis font yang digunakan 12
(Times New Roman) Berikut tampilan design
LKPD berbasis Problem Based Learning pada

materi sistem ekskresi manusia.
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(a) (b) (c)

1) Kevalidan LKPD Ajar Berbasis Problem
Based Learning

Tabel Persentasi hasil validasi ahli materi

No. Validasi Persentase
1 Materi 90
2 Media 80
Rata-rata 35%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan validasi ahli materi dari
segi penyajian dan isi secara keseluruhan
dengan persentase 90% dinilai “Sangat Valid”
dan berdasarkan hasil validasi ahli media
80%
kategori “Sangat Valid”. Adapun hasil rata-

dinilai dengan persentase dengan
rata yang di dapat sebesar 85% dengan
kategori sangat valid kemudian digunakan
sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas
materi sistem ekaksresi manusia dalam LKPD
ajar berbasis Problem Based Learning

2) Kepraktisan LKPD Ajar Berbasis
Problem Based Learning

Tabel Nilai uji Kepraktisan respon guru

NO O Kriteria Skor
1 Kejelasan I
| Kretrpatan 1]
! Relevans
1 Kevalidan 04 i
l Tidak ada Bias ;
l Jumbah A
l Wata rata 93 %
[ Kategoti Sangat Prakin
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Berdasarkan hasil penilaian angket respon
guru dengan subjek satu guru mata pelajaran
biologi yang telah dilakukan oleh guru di

kelas XI IPA, Berdasarkan hasil respon guru

diketahui bahwa, pada uji kepraktisan
kepada guru kelas XI 1P A diperoleh
hasil  nilai rata-rata 93,33%  dengan

kategori “sangat praktis.
Tabel 4.8 Nilai Uji Kepraktisan angket

respon Peserta Didik

BN Kriteria Skor
1 Kgjelasan 12
2 Ketepatan 151 4
3 Relevans 8
- Kevalidan 15 -
Tidak 2dz bias B
6 Ketepatan bahasa 12
Jumlah 4
Rata-rata 96.85%
Kafegoti Sangat Praktis

Berdasarkan hasil respon 36 peserta
didik kelas XI IPA SMA yayasan perguruan
Raudhatul Akmal diketahui bahwa, pada uji
kepraktisan yang hasil uji coba terhadap
kelompok kecil yang kepada peserta didik
diperolen jumlah nilai rata-rata dengan
persentase 96,85% dengan kategori ‘’sangat

praktis”.

3) Keefektifan LKPD Ajar

Problem Based Learning

Berbasis

Tujuan dari pengembangan LKPD ajar
berbasis Problem Based Learning pada materi
sistem ekskresi adalah untuk mengetahui
LKPD

yang dapat

tingkat keefektifan dalam

pembelajaran meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Tingkat keefektifan dalam penelitian ini
diperoleh dari perhitungan tes keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang dilakukan
saat pretest dan posttest. Pretest dilakukan
pertama kali sebelum menggunakan LKPD
pada saat proses pembelajaran. Pretest dapat
dipahami sebagai kegiatan untuk menguji
tingkat kemampuan berpikir kritis awal
peserta didik. Pada waktu pretest, peneliti
melihat dan mengamati bahwa masih banyak
peserta didik yang kesulitan dalam menjawab
setiap butir soal dan materi yang diberikan.
Tabel Klasifikasi Keterampilan berpikir kritis

setelah Pretest

Knern | Nbi | Jwmbbswa | Persentase (%)
Kmagefenf | (- '
- Cebop el | 310 3 16%
[0

Jmbh %

Pada waktu pretest, peneliti melihat
dan mengamati bahwa masih banyak peserta
didik yang kesulitan dalam menjawab setiap
butir soal dan materi yang diberikan. Adapun
dari hasil pretest yang telah dilakukan dapat
dilihat bahwa hanya terdapat 12 orang peserta
didik dengan kriteria sangat kritis, 23 peserta
didik dengan kriteria cukup kritis. Lebih
banyak peserta didik yang memiliki kriteria
cukup kritis dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki kriteria sangat kritis.
Tabel Skor

berpikir kritis setelah pretest

tiap indikator keterampilan
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Kiciios Keterampln | Jumbh | S
] | Pereatase ()
Berpikr Kritk Total Sior | Krifernm
Yemeteri penlzn 1§ 1634
lembangm rterampian s | 11 1611%
: — B
Nezvmpulcan “ 1%
Vembenkm poedacm ot | 109 | 1513%

Langkah selanjutnya adalah kegiatan
dilakukan

kegiatan

postest.  Postest ini setelah

menyelesaikan pembelajaran
menggunakan LKPD bahan ajar berbasis
Problem Based Learning pada materi sistem
ekskresi manusia Penerapan pembelajaran
dengan LKPD bahan ajar berbasis Problem
Based Learning memungkinkan peserta didik
untuk  belajar  secara  mandiri  dan
meningkatkan pengetahuan mereka sendiri.

Tabel 4.11 Klasifikasi Keterampilan berpikir

kritis setelah Posttest

Kriteria Nilai | Jumlahsiswa | Persentase (%)
Kurang efektf | 0-30 0 0%
Culoup efelif | 31-70 3 0.08%
SogtEfeknf | 71-100 33 051%
Jumlah 36 100%

Hasil dari posttest yang telah dilakukan
setelah dilakukan pembelajaran dengan LKPD
dimana terdapat 33 siswa dengan Kkriteria
Sangat kritis dan hanya 3 siswa dengan
kriteria cukup Kritis.

Tabel

keterampilan berpikir kritis setelah Posttest

persentase  skor tiap indikator
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Khasifikas Keterampdas Jumlah Shor Persentase (%)
Berpiki Krith Total Skor | Kriteriom
[Memeberiban penjciasar 14

Membangun keterzmpaian dasat 13 1
= - ") T 1 Tl
Menvimpalan ‘ 18,0

[ T

Mengatur strateg dam taknk 4| 10,80%

Berdasarkan analisis hasil perolehan
nilai pretest dan postest di kelas XI IPA
Yayasan Perguruan Raudhaul Akmal, dapat
dilihat

signifikan dari hasil test kemampuan berpikir

bahwa terdapat perbedaan yang
kritis dari hasil validasi dan penilaian respon
guru dan peserta didik terhadap LKPD
berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan juga layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Adapun dari hasil
efektifitas pretest dan posttes yang telah
dilakukan dapat dilihat bahwa LKPD ini
mendapatkan hasil rata-rata 0,76 dimana
dikategorikan efektif menurut (Yunipiyanto,

2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pengembangan yang telah dilakukan dalam
LKPD berbasis

Based Learning pada materi sistem ekskresi

pengembangan Problem

manusia menggunakan  metode  model
pengembangan 4D vyaitu (define), (design),
(develop) dan (Dessiminate), dapat
disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil validasi
ahli materi diperoleh secara dengan respon
90%. LKPD vyang

dikembangkan peneliti layak di uji cobakan

sebesar Sehingga
tanpa adanya revisi. Berdasarkan validasi ahli
media memperoleh respon sebesar 80%.

Sehingga LKPD ajar yang dikembangkan
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peneliti dapat diuji cobakan di lapangan
dengan adanya revisi. Adapun hasil rata-rata
yang di dapat sebesar 85% dengan kategori

“sangat valid”. Berdasarkan hasil respon guru

diketahui bahwa, pada uji kepraktisan
kepada guru kelas XI 1P A diperoleh
hasil  nilai rata-rata 93,33%  dengan

kategori “sangat praktis. Berdasarkan hasil
respon 36 peserta didik kelas XI IPA SMA
Raudhatul ~ Akmal
diketahui bahwa, pada uji kepraktisan kepada

yayasan  perguruan
peserta didik diperoleh jumlah nilai rata-rata
dengan persentase 96,85% dengan kategori
“’sangat praktis”. Dari segi keefektifan, LKPD
berbasis Problem Based Learning sebesar
0,76 dengan klasifikasi nilai N-Gain > 0,70
(Tinggi) dengan kategori efektif. Melakukan
disseminate pada skala kecil kepada guru
biologi dan peserta didik kelas XI SMA

Yayasan Perguruan  Raudhatul ~ Akmal
Kecamatan Batang Kuis.
SARAN

Penelitian ini merupakan

pengembangan LKPD pada materi sistem
ekskresi manusia di kelas XI SMA Yayasan
Perguruan Raudhatul Akmal penelitian ini
perlu adanya tindak lanjut untuk memperluas
uji cobaan LKPD berbasis Problem Based
Learning dalam skala besar untuk melihat
keefektifan  dalam disseminate,
lebih juga
memperluas materi sistem ekskresi manusia
kelas Xl

pengembangan

tahap

Penelitian lanjut dapat

dalam di yang belum ada di

dalam LKPD  berbasis

Problem Based Learning.
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